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SUMARRY

SONDANG SfMANJUNTAK. The frnpact Of Kawasan Rumah Pangan Lestari 
(KRPL) Program for Income and Consumption Pattem Of Household in Talang 
Keramat, Banyuasin (Supervised by YULIAN JUNAIDI and SELLY 
OKTARINA).

KRPL is a program of the Ministry of Agriculture to improve the welfare 
of Indonesian families through the utilization of the yard. The purpose of this 
program is to make the garden as a food production needed and increase 
household income. The program was implemented in Talang Keramat Model 
Village in 2011 and continued in 2012 in a period of mentoring. The principle of 
this program is the concept of sustainable farming that has been done by the 
community continued independently. This study was conducted to determine the 
impact o f the KRPL program for income and consumption pattems by comparing 
the variables before and after the program KRPL implemented. Data that used to 
describe the condition after the program is the data in 2013. It is to see how the 
people running the program KRPL independently, while the data before the 
program used the data in 2010. Data was processed from a sample of 30 families 
that taken randomly from the population of the Talang Keramat Village. The 
results showed that: (1) the household income after and before KRPL were Rp 
19.043.670,00 and Rp. 18.153.921,13 per year. (2) the food consumption after and 
before KRPL were Rp 9.599.240,00 and Rp. 9.632.144,42 per year, while the 
non-food consumption after and before KRPL were Rp 7.347.466,66 and 
6.513.275,07 per year. (3) KRPL impacted on increasing family income of Rp. 
889.677,01, impacted on increasing non-food consumption of Rp. 834.191,60, 
and has no impacted on the overall decrease in food consumption. But KRPL has 
impacted on cost savings for the purchase of vegetables and kitchen herbs of Rp. 
117.781.26 and 190.730.99. This austerity was accompanied by an increased in 
other types o f food needs.

Keywords: KRPL, farm yard, household, income, consumption pattems



RINGKASAN

SONDANG SIMANJGNTAK. Dampak Program Kawasan Rumah Pangan 
Lestari (KRPL) Terhadap Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga di 
Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh YULIAN 
JUNAIDI dan SELLY OKTARINA).

Program KRPL merupakan program Kementerian Pertanian untuk 
meningkatkan kesejahteraan keluarga Indonesia melalui pemanfaatan pekarangan. 
Tujuan program ini adalah menjadikan pekarangan sebagai tempat produksi bahan 
pangan yang dibutuhkan keluarga dan meningkatkan pendapatan keluarga. 
Program ini dilaksanakan di Kelurahan Model Talang Keramat tahun 2011 dan 
dilanjutkan tahun 2012 dalam masa pendampingan. Prinsip program ini adalah 
adanya konsep lestari, yaitu usahatani yang sudah dilakukan terus dilanjutkan oleh 
masyarakat secara mandiri. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak 
program KRPL terhadap pendapatan dan pola konsumsi rumah tangga dengan 

membandingkan pendapatan dan pola konsumsi rumah tangga sesudah dan 
sebelum program KRPL dilaksanakan. Adapun data sesudah KRPL dipilih data 
tahun 2013 untuk melihat bagaimana masyarakat menjalankan program KRPL 
secara mandiri sedangkan data sebelum program menggunakan data tahun 2010.. 
Adapun data yang diolah berasal dari 30 sampel keluarga yang diambil secara 
acak dari populasi Kelurahan Model Talang Keramat. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Pendapatan keluarga sesudah dan sebelum KRPL 
berturut-turut adalah 19.043.670,00 dan Rp. 18.153.921,13 per tahun. (2) 
Pengeluaran konsumsi pangan sesudah dan sebelum KRPL berturut-turut adalah 
Rp. 9.599.240,00 dan Rp. 9.632.144,42 per tabun, sedangkan pengeluaran 
konsumsi non pangan sesudah dan sebelum KRPL berturut-turut adalah Rp. 
7.347.466,66 dan Rp. 6.513.275,07 per tahun. (3) Program KRPL berdampak 
pada peningkatan pendapatan keluarga sebesar Rp. 889.677,01, berdampak pada 
peningkatan konsumsi non pangan sebesar Rp. 834.191,60, dan tidak berdampak 
pada penurunan konsumsi pangan secara keseluruhan. Namun berdampak pada 
penghematan konsumsi sayur dan bumbu berturut-turut sebesar Rp. 117.781,26 
dan 190.730,99. Penghematan ini disertai dengan peningkatan jenis kebutuhan 
pangan lain.

Kata Kunci : KRPL, usahatani pekarangan, rumahtangga, pendapatan, pola 
konsumsi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Pembangunan di Indonesia merupakan amanat sebagaimana ditetapkan 

dalam UUD 1945, dimana tujuan negara Indonesia adalah untuk melindungi 

bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukansegenap
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan 

ketertiban dunia (Adi, 2003). Berdasarkan amanat Indonesia tentang

pembangunan ini, maka pemerintah memiliki kewajiban untuk melakukan 

kegiatan pembangunan tersebut.
Pembangunan bisa dicapai melalui kemandirian memenuhi kebutuhan 

pokok. Kebutuhan manusia akan pangan tidak bisa ditahan dan sampai saat ini 

masih menjadi salah satu masalah yang harus diselesaikan oleh sektor pertanian. 

Dengan bertambahnya jumlah penduduk maka secara otomatis akan terjadi 

peningkatan kebutuhan pangan. Karena sesuai dengan kodratnya, manusia 

memerlukan makanan untuk mempertahankan hidupnya. Sementara itu, 

pertumbuhan manusia dan pertumbuhan pangan tidak sebanding. Pertumbuhan 

manusia lebih cepat dibandingkan dengan pertumbuhan pangan (Rahardi, 1994).

Pemerintah dalam hal ini Kementrian Pertanian telah banyak berupaya 

untuk mewujudkan kemandirian pangan. Menurut Litbang Pertanian (2012) 

seiring dengan pertambahan penduduk dan alih fungsi lahan pertanian yang tidak 

akan pernah bisa dihentikan, maka berbagai upaya untuk tetap mengusahakan 

tercapainya kemandirian pangan pun harus terus dilakukan, dievaluasi, diperbaiki 

dan diapresiasi. Kemandirian pangan yang dicirikan dengan tersedianya pangan 

yang bergizi dan aman untuk kesehatan dalam jumlah yang cukup sepanjang 

waktu merupakan keniscayaan yang tidak terbantahkan sehingga pemerintah dan 

masyarakat harus terus bekeijasama secara kreatif dan kritis dalam mewujudkan 

dan kemudian mempertahankannya.

Adanya kesadaran atas perlunya keijasama yang kreatif dan kritis antara 

pemerintah dan masyarakat untuk mewujudkan kemandirian pangan, maka 

Kementerian Pertanian melalui Badan Litbang Pertanian bekeijasama dengan

Universitas Sriwijaya
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2

masyarakat di beberapa daerah di Indonesia menginisiasi suatu model 

pemanfaatan pekarangan dan lahan sempit sebagai tempat produksi bahan pangan 

dibutuhkan oleh keluarga Indonesia. Model tersebut diberi nama Model 

Lestari (M-KRPL). Dan, sebagai langkah awal yang 

logis agar KRPL dapat berkembang, Badan Litbang Pertanian melalui Balai 

Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) yang 

Indonesia, melaksanakan suatu program 

pembelajaran bagi kelompok masyarakat di beberapa kabupaten/kota, diantaranya 

di Desa Kayen, Kecamatan Pacitan, Kabupaten Pacitan sejak bulan februan 2011, 

kemudian menjadi awal pengembangan Kawasan Rumah Pangan Lestan 

(KRPL) diberbagai lokasi seperti di Kabupaten Pasuruan, Sidoarjo, Mojokerto, 

Jombang, Malang, Karawang, Kota Malang, Kota Padang, Kota Bengkulu, 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, dan pada tahun 2012 diterapkan di

seluruh provinsi (Kementerian Pertanian, 2012).
Program Model Kawasan Rumah Pangan Lestari (M-KRPL) untuk wilayah 

Provinsi Sumatera Selatan diwujudkan pada tahun 2011 di Kabupaten Banyuasin, 

Kelurahan Talang Keramat dengan luas pemukiman sekitar 800 ha dan luas 

pekarangan sekitar 200 ha. Kelurahan ini oleh Pemda Sumatera Selatan dan 

Kabupaten Banyuasin dijadikan sebagai Kelurahan Model, yaitu suatu kelurahan 

percontohan yang melaksanakan pembangunan pada berbagai aspek serta 

berkoordinasi dengan instansi-instansi terkait diantaranya Pemda Sumatera 

Selatan, Pemda Kabupaten Banyuasin, PKK Provinsi dan Kabupaten, Balitbangda 

Sumsel, instasi lingkup pertanian, peternakan, perikanan, perkebunan, Dinas 

Pekeijaan Umum, Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan Perdagangan baik 

provinsi maupun kabupaten dan Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 

Sumatera Selatan serta Balai Penelitian Sayuran Litbang Pertanian (Litbang 

Pertanian Sumatera Selatan, 2012).
Adapun tujuan yang diharapkan dari pengembangan KRPL secara umum 

adalah untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi keluarga sendiri dan

yang
Kawasan Rumah Pangan

ada di seluruh propinsi di 

percontohan (model) dan wahana

yang

berpeluang meningkatkan penghasilan keluarga (Kementerian Pertanian, 2012). 

Peningkatan penghasilan keluarga dapat diperoleh dari penerimaan berusahatani 

dipekarangan.
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Selain pendapatan, pola konsumsi rumah tangga merupakan salah satu 

indikator kesejahteraan rumah tangga. Selama ini berkembang pengertian bahwa 

besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh 

pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah 

tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar 

untuk konsumsi makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan 

rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, makin kecil proporsi 

pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah tangga (Data 

Statistik Indonesia, 2012). Program KRPL diharapkan mampu memenuhi 

sebagian kebutuhan pangan rumah tangga, sehingga biaya pengeluaran rumah 

tangga untuk kebutuhan pangan menjadi berkurang dan rumah tangga bisa 

mengalokasikan pendapatannya untuk pengeluaran non pangan, seperti 

pengeluaran untuk perumahan, pendidikan, dan kesehatan.

Salah satu fokus penting dari pelaksanaan KRPL adalah konsep lestari. 

Untuk melestarikan KRPL, sejak awal para petugas lapangan setempat dan ketua 

kelompok dilibatkan secara aktif mulai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

kegiatan. Diharapkan keterlibatan ini memudahkan proses keberlanjutan dan 

kemandiriannya (Kementerian Pertanian, 2012). Kemandirian masyarakat dalam 

melanjutkan sebuah program dapat diketahui setelah program selesai dari masa 

pendampingan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk meneliti 

setelah masa pendampingan selesai mengenai “Dampak Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) Terhadap Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga di 

Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin”.
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1.2. Kerangka Pemikiran 

1.2.1. Rumusan Masalah
Dengan memperhatikan uraian diatas, maka masalah pokok yang harus 

dikaji adalah :
1. Berapa besar pendapatan rumah tangga sesudah dan sebelum program KRPL 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaimana pola konsumsi rumah tangga sesudah dan sebelum program 

KRPL di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin?

3. Bagaimana dampak program KRPL terhadap pendapatan dan pola konsumsi 

rumah tangga di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin?

1.2.2. Hipotesis
Beberapa penelitian tentang dampak Program Kawasan Rumah Pangan 

Lestari (KRPL) di Pacitan memberikan hasil yang positif terhadap kesejahteraan 

keluarga. Saptana et al (2011) menyatakan bahwa hasil produksi pekarangan 

memberikan kontribusi yang berarti pada pendapatan rumah tangga yang 

mengikuti program KRPL di Pacitan yang berdampak pada peningkatan 

pendapatan rumah tangga. Hal positif lainnya dinyatakan oleh Purwantini et al 

(2012) yang menunjukkan bahwa dampak penerapan KRPL telah dapat 

mengurangi pengeluaran untuk konsumsi pangan.

Sedangkan penelitian di Kelurahan Talang Keramat pada masa 

pendampingan menunjukkan bahwa KRPL berdampak pada peningkatan 

pendapatan dan penurunan pengeluaran pangan rumah tangga (Suparwoto, 2013). 

Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah :

1. Diduga pendapatan rumah tangga sesudah program KRPL lebih tinggi 
daripada sebelum program KRPL.

2. Diduga konsumsi pangan sesudah KRPL lebih rendah daripada sebelum 

KRPL.

3. Diduga konsumsi non pangan sesudah KRPL lebih tinggi daripada sebelum 

KRPL.

Universitas Sriwijaya I
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1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Menghitung pendapatan rumah tangga sesudah dan sebelum program KRPL 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

2. Menghitung pola konsumsi rumah tangga sesudah dan sebelum program 

KRPL di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

3. Menganalisis dampak KRPL pada pendapatan pola konsumsi rumah tangga 

di Kelurahan Talang Keramat Kabupaten Banyuasin.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan 

sebagai sumber informasi bagi masyarakat tentang kemandirian masyarakat dalam 

program KRPL yang berdampak pada pendapatan dan pola konsumsi rumah 

tangga, serta dapat menjadi referensi bagi penelitian sejenis selanjutnya.

Universitas Sriwijaya
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